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Background: Anemia is a nutritional problem that needs 
attention and is one of the public health problems in 
Indonesia which can be experienced by all age groups, 
from toddlers, teenagers, pregnant women to the elderly 
(Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2021). 
One of the causes of anemia in pregnant women is the 
low content of pregnant women consuming Fe tablets. 
Objective: to conduct research on the relationship 
between fulfilling the consumption of Fe tablets and the 
incidence of anemia in pregnant women at the 
Tompasobaru Community Health Center, Minahasa 
district. Method: Analytical observational method with a 
cross sectional design was chosen for this study, a large 
sample of 20 respondents was taken using a simple 
random sampling technique. Regularity of consuming Fe 
tablets is the independent variable and the incidence of 
anemia is the dependent variable. Data was obtained 
through questionnaires and Hb examination. Data 
analysis used the Kendall tau test. Results: The results 
of the Kendall Tau test above obtained a p value of 
0.000. In conclusion, H1 is accepted and H0 is rejected, 
meaning that there is a relationship between the 
regularity of taking Fe tablets and the incidence of 
anemia in pregnant women at the Tompasobaru 
Community Health Center, Minahasa district. 
Conclusion: There is a relationship between the 
regularity of consuming Fe tablets and the incidence of 
anemia in pregnant women with a low level of 
correlation. With a p value of 0.000 and a contingency 
coefficient value of 0.845. 
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I. INTRODUCTION  

 Anemia merupakan masalah gizi 

yang perlu mendapat perhatian dan 

menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia yang dapat 

dialami oleh semua kelompok umur 
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mulail dari lbalita, remaja, ibul hamil 

sampail usia lanjutl (Kementerian 

Kesehatanl Republik lIndonesia, 2021). 

Salahl satu penyebabl anemia padal ibu 

hamill adalah rendahnya l kepatuhan ibul 

hamil mengkonsumsil tablet lFe. 

Ketidakpatuhan ibu l hamil dalaml 

konsumsi tabletl Fe dapatl mencerminkan 

seberapal besar ibul hamil akanl terkena 

anemial (Dewi &l Mardiana, 2021 l). Selain 

itul pola makanl yang kurangl baik 

menjadil salah satul penyebab terjadinyal 

anemia padal masa kehamilanl karena 

kurangnyal konsumsi makananl yang 

mengandungl zat besil (Sari & Herdiani, 

2022)). Masalah anemia bagi ibu hamil 

ialah masalah yang berlaku di dunia, 

kerana anemia bisa menjadi penyebab 

kejadian kematianl ibu sertal bayi serta 

juga termasukl dalam risiko kelahiran 

mati, lkeguguran, serta BBLR (Syarifah 

et al., 2022). 

Menurutl World Healthl Organization 

(WHOl) sekitar l40% kematian ibul di 

negara berkembang berkaitanl dengan 

anemial pada lkehamilan. Prevalensi 

anemial pada ibul hamil tahunl 2020 

secaral global yaitul 36,5l%. Berdasarkan 

Riskesdasl tahun 2013l sebesar l37,15% 

sedangkanl hasil Riskesdasl 2018 telahl 

mencapai l48,9% sehinggal dapat 

disimpulkanl selama 5l tahun terakhirl 

masalah anemial pada ibul hamil telahl 

meningkat sebesarl 11,8l% (Kemenkes 

lRI, 2018).  

Ibul hamil denganl anemia beresikol 

terjadinya labortus, IUFD, janinl 

meninggal waktul lahir, lprematuritas, 

cacat lbawaan, serta cadangan l besi 

lkurang. Penyebab ibu l mengalami 

anemial sangat banyakl meskipun 

sebenarnyal kurang zatl besi merupakanl 

faktor ldominan. Suplai vitaminl B12 ataul 

asam lfolat, ibu hamill dengan riwayatl 

penyakit lkronis, atau faktorl keturunan 

bisal menjadi penyebabl ibu mengalamil 

anemia. Dibutuhkanl kajian yangl lebih 

mendalaml agar penangananl anemia 

dapatl diberikan secaral maksimal sesuail 

dengan penyebabnya l (Wasiah, 2020) 

Ibu hamil mengalami anemia berdampak 

bervariasi serta bermacam dari 

keluhannya yang sangat ringan 

sehingga gangguan tersebut membuat 

kelangsungan kehamilannya 

menyebabkan pengguguran, persalinan 

belum matang serta persalinan 

pramatang dan gangguan proses 

persalinan, iaitu persalinan yang 

berpanjangan, inersia, atonia serta 

pendarahan atonik, serta ini bisa 

terjadinya gangguan semasa nifas 

seperti sub-rahim, ketahanan terhadap 

infeksi serta stres, dan juga yang rendah 

pengeluaran ASI. Gangguan janin 

seperti ketidakmatangan, mikrosomi, 

pengguguran, BBLR, serta kematian 

perinatal(Syarifah et al., 2022). 

Dampak l anemia padal ibu hamill dapat 

secaral jangka pendekl maupun jangkal 

panjang. Secaral jangka pendekl 

berdampak padal syok infeksil saat 

inpartum l maupun lpostpartum, 

dekompensasi lkordis, serta perdarahanl 

postpartum. Secaral jangka lpanjang, 

perdarahan postpartuml berujung padal 

kematian. lSedangkan, perdarahan 

postpartuml menjadi penyebabl pertama 

tingginyal Angka Kematianl Ibu (AKIl) di 

Indonesial pada tahunl 2020 (Stephenl et 

lal., 2018), selainl pada ibul anemia jugal 

berdampak padal bayi yangl dilahirkan 

antaral lain peningkatan l risiko kejadianl 

BBLR danl SGA, peningkatan l kejadian 

kelahiranl premature, kematianl dan 

penurunanl perkembangan mentall dan 

bayil baru llahir, penurunan skorl APGAR, 
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motorikl anak (Hidayantil & lRahfiludin, 

2020). 

Untukl mencegah Anemial Gizi padal ibu 

hamill dilakukan suplementasil TTD 

denganl dosis pemberianl sehari 

sebanyakl 1 (satul) tablet (60l mg 

Elementall Iron danl 0,4l mg Asaml Folat) 

berturutl-turut minimall 90 haril selama 

masal kehamilan. Pada l tahun l2021, 

presentase cakupanl ibu hamill di Jawal 

Timur yangl mendapatkan TTDl 90 tabletl 

sebesar l88,9 %. Cakupan l pemberian Fel 

sudah memenuhil target yaitul sebesar 

l81% lebih baikl dari tahun l sebelumnya. 

Hasill studi pendahuluanl yang dilakukanl 

di Puskesmas l Tompasobaru kabupaten 

Minahasa didapatkan datal bahwa 

jumlahl ibu hamill yang melakukanl 

pemeriksaan kehamilanl pada bulanl Mei 

2024 yaitu sebanyak l 20 orang danl ibu 

hamill yang mengalamil anemia 

sebanyakl 9 orang(Pada & Hamil, 2022).  

Berdasarkanl latar belakangl diatas  

peneliti  tertarik l untuk melakukanl 

penelitian mengenai hubunganl 

kepatuhan mengonsumsi tablet Fe 

denganl kejadian anemial pada ibul hamil 

dil Puskesmas Tompasobaru kabupatenl 

Minahasa. 

 

 

II. MELTHODS 

 Metodel observasional analitikl 
dengan desainl Cross Sectionall dipilih dil 
penelitian lini, besar sampell sebanyak 20 
respondenl diambil denganl teknik simplel 
random lsampling. Tempat dan l waktu 
penelitianl ini dilakukanl pada Mei 2024 di 
Puskesmas Tompasobaru, Kabupaten 
Minahasa Selatan. Keteraturanl 
mengkonsumsi tabletl Fe adalahl variabel 
bebasl dan kejadianl Anemia adalahl 
variabel lterikat . Data diperolehl melalui 
kuesionerl dan pemeriksaanl Hb. Analisisl 
data menggunakanl uji Kendalll tau. 

III. RELSULLT 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Keteraturan Mengonsumsi Tablet Fe 
pada ibu hamil di Puskesmas 
Tompasobaru kabupaten Minahasa 

 

Keteraturan Frekuensi 

(n) 

Persentase (%) 

Teratur 6 30,0 

Kurang 

teratur 

10 50,0 

Tidak teratur 4 20,0 

Total 20 100,0 

  

 Dilihatl tabel l1. Responden 
terbanyak l menunjukkan kurangl teratur 
dalam l mengkonsusmi tabletl Fe yaitul 10 
responden (50,0%). 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kejadian 
Anemia pada ibu hamil di Puskesmas 
Tompasobaru kabupaten Minahasa 

 

Kejadianl 

Anemia 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidakl 

anemial 

7 35,0 

Anemial 

ringanl 

11 55,0 

Anemial 

Sedangl 

2 10,0 

Anemial 

beratl 

0 0 

Total 20 100l 

 

 Berdasarkanl tabel l2. bahwa ibul 

hamil terbanyakl masuk kategoril anemia 

ringanl sebanyak 11 responden (55,0%). 

 

Tabel 3. Hubungan Keteraturan 
Minum Fe dengan Kejadian Anemia 
pada Ibu Hamil di Puskesmas 
Tompasobaru kabupaten Minahasa 

Kej

adi

an 

ane

mia 

Keterangan Tota

l 

r-

hi

tu

n

g 

P 

v

al

u

e 

Ter

atur 

Kurang 

teratur 

Tidak 

teratu

r 

F % F % F % F %  

Tid 6 8 1 14, 0 0 7 1   
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ak 

ane

mia 

5

,

7 

3 0

0 

Ane

mia 

ring

an 

0 0 9 81,

8 

2 1

8,

2 

1

1 

1

0

0 

0,

8

4

5. 

0,

0

0 

Ane

mia 

sed

ang 

0 0 0 0 2 1

0

0 

2 1

0

0 

  

Ane

mia 

ber

at 

0 0 0 0 0 0 0 0   

Tot

al 

6 3

0

,

0 

1

0 

50,

0 

4 2

0,

0 

2

0 

1

0

0 

  

Berdasarkan tabel tersebut 
sebagianl besar respondenl kurang 
teraturl mengkonsumsi tabletl Fe terjadil 
anemia ringanl dengan jumlahl 9 
responden (81,8,4%) danl sedikit 
respondenl yang kurangl teratur minuml 
tablet Fel tidak menderita anemial ada 1 
respondenl (14,3%). 
 

IV. DISCULSSION 

 Hasill uji kendalll tau diatasl 
didapatkan hasill nilai pl value l0,000. 
Kesimpulannya Hl 1 diterimal dan H0l 
ditolak artinyal ada hubunganl antara 
Keteraturanl Mengonsumsi Tabletl Fe 
denganl Kejadian Anemial pada ibul hamil 
dil Puskesmas Tompasobaru kabupaten 
Minahasa. 
Hemoglobinl dibentuk olehl zat lbesi, 
hemoglobin mengandungl protein yangl 
berfungsi mengangkutl oksigen untukl 
diedarkan kel seluruh ltubuh. Selama 
kehamilanl 50% jumlahl darah akanl 
meningkat lebihl banyak dibandingkanl 
saat sebeluml hamil, sehinggal untuk 
mengimbangil kenaikan volumel darah 
tersebutl serta untuk l perkembangan 
janinl dan plasental dalam rahiml 
dibutuhkan zatl besi dalam l jumlah 
banyakl agar terbentuk l haemoglobin. 
Kebutuhanl zat besil meningkat drastisl 
saat trimesterl ke-dual dan kel-tiga, 

namunl banyak ibul hamil yangl tidak 
menyadaril akan hall tersebut. Jikal tidak 
teratasil sampai proses l persalinan makal 
beresiko mengancanl janinnya termasukl 
BBLR danl cacata lbawaan. Keteraturan 
ibul hamil minum l tablet Fel sangat perlul 
diperhatikan.  
Penelitianl dari (Lumajang, 2024) Padal 
trimester pertamal kehamilan jikal Hb dil 
bawah 11l gram/dll dan Hbl 10 graml/dl 
padal trimester kedual dan ketigal ibu 
hamill tersebut sudahl masuk padal faktor 
lresiko. Dikatakan lkritis, jika kadar l Hb 
dalam l darah dil bawah 6l gram/ldl. Hb 
yangl sangat rendah l risiko kematianl ibu 
danl anak bisal meningkat. Suplai l 
oksigen yangl terganggu kel seluruh 
jaringanl tubuh membuat l gangguan 
fungsil jantung dan l pernafasan sehinggal 
ibu akanl tampak sangatl lelah lsekali.  
Hasill penelitian inil sejalan denganl 
penelitian yang l dilakukan olehl (Wati et 
lal., 2016) mengungkapkanl bahwa ibul 
hamil yangl tidak melakukanl kujungan 
ANCl secara teraturl tidak mendapatkanl 
Tablet Fel secara teratur sehinggal risiko 
untukl mengalami anemial lebih lbesar. 
Hasil penelitianl yang dilakukanl oleh 
Purwandaril et. lal, (2016) menunjukkanl 
bahwa adal hubungan konsumsil tablet fel 
dengan kejadianl anemia sehinggal 
konsumsi tabletl fe merupakanl fator 
risikol kejadian lanemia, dalam 
penelitiannyal mengatakan setiap l ibu 
hamill dianjurkan mengkonsumsil secara 
teraturl tablet zatl besi minimall 90 tabletl 
selama lkehamilan, karena padal wanita 
hamill cenderung mengalamil defisiensi 
baik zatl besi maupunl folat 
Ibul hamil sangatl memerlukan konsumsil 
tablet Fel yang berisil zat besil untuk 
membantul meningkatkan kadarl 
hemoglobin danl jumlah sell darah merahl 
yang akanl membantu dalaml 
menanggulangi anemial selama masa 
lkehamilan. Untuk membantul 
meningkatkan penyerapan danl 
cadangan besil diperlukan lFe, jika 
kebutuhanl Fe tidak l terpenuhi daril 
makanan, makal dapat ditambahl dengan 
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tabletl tambah darah l (tablet Fel). 
Pemberian tabletl tambah darahl dalam 
jangkal waktu panjangl dan dosis l yang 
minimall lebih baikl dibandingkan denganl 
dengan dosis l yang besar l namun sekalil 
pemberian. 
Ketidakteraturan l ibu hamill meminum 
tabletl Fe dapatl juga disebabkanl oleh 
kesibukanl/aktivitas yangl dilakukan ibul 
sehari- haril sehingga ibul lupa untukl 
mengkonsumsi tabletl Fe. Untukl 
mencegah hall tersebut dapatl dilakukan 
denganl adanya peranl dari pihakl 
keluarga baikl suami maupun l orangtua. 
Peranl keluarga sangatl penting bagil ibu 
untukl mendukung danl menjaga 
lkehamilannya.  
 

V. CONCLULSION 

Terdapatl hubungan antaral 
keteraturan mengkonsumsi l tablet Fel 
dengan kejadianl anemia padal ibu hamill 
dengan tingkatl keeratan hubunganl 
rendah. Denagn l nilai pl value l0,000 dan 
nilail koefisien kontingensil 0,845. 

Ibul hamil danl keluarga 
diharapkanl lebih proaktifl untuk 
memeriksakanl kehamilannya sertal 
memperbaiki perilakul makan denganl 
memperhatikan jenisl dan kebiasaanl 
dalam memilihl dan mengolahl makanan 
sertal mengatur porsil dan frekuensil 
makan danl selingan sehatl serta 
diimbangil dengan tetap l mengkonsumsi 
suplemenl tablet Fel guna mencegahl 
anemia. Ibul hamil diharapkanl pula rutinl 
memeriksakan diril kepada ldokter, bidan, 
ataul tenaga kesehatanl setempat yangl 
ditunjuk sertal berkonsultasi denganl ahli 
gizil di puskesmas l untuk 
mengoptimalkanl asupan zatl gizi yangl 
tepat selama l masa kehamilanl demi 
kesehatanl dan keselamatanl ibu selamal 
proses mengandungl hingga lpersalinan.  
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